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KATA PENGANTAR

Bisimillah wa al-Hamdulillah, berkat pemeliharaannya kita
masih bisa beraktivitas dengan baik, membaca dan menulis. Semoga
apa yang kita tulis ini memberi manfaat buat penulis khususnya dan
para pembaca lainnya.

Salawat dan salam semoga tercurahkan kepada baginda nabi
Muhammad saw. Semoga kita selalu membaca salawat untuknya.
Amin.

Buku kajian fiqih Ibadah Haji dan Umrah ini, membahas
tentang Ibadah Haji dan Umrah menurut al-Quran. Tata cara ibadah
Haji dan Umrah sebegaimana dijelaskan oleh Nabi muhammad saw.

Buku ini sangat bagus dibaca oleh para pegiat travel Haji dan
Umrah, untuk menambah wawasan pemahaman tentang figih Haji
dan Umrah. Dibaca untuk para jamaah Haji dan Umrah meski agak
sulit dalam memahaminya secara penuh, oleh karena itu harus
dipandu oleh para mentor travelnya dalam memahaminya.

Metode sajian dalam buku ini, Pertama : kajian Haji dan Umrah
menurut al-Quran. Kedua : kajian Haji dan Umrah menurut hadits-
hadits nabi saw. Ketiga : cara membacanya dengan melihat tema
terlebih dahulu pada daftar isi sesuai kebutuhan pengetahuan, Cara
ini dapat menghilangkan kejenuhan para pembaca buku figih secara
umum.

Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi penulis, dan
pembaca lainnya.

Wassalam.

Asrama putra UIN Syarif hidayatullah Jakarta

Ciputat, 25 Februari 2025.

Muhammad Sholeh Hasan
Pengasuh ASPA UIN Jakarta.
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BABI1

FIQIH HAJI

1. Kitab Haji

Menurut kesepakatan para ulama, haji merupakan salah satu
dari rukun Islam yang lima. Ibadah ini pertama kali diwajibkan
pada tahun keenam Hijriah, demikianlah menurut jumhur ulama.
Sedangkan di dalam al-Huda, Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa
ibadah haji diwajibkan pada tahun kesembilan atau kesepuluh
Hijriah, tetapi ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

2.  Keutamaan Haji dan Umrah

J6 g e 1 (oM Ju25 e A s aga ol 32
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“Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah saw bersabda:
Satu umrah ke umrah yang lainnya menjadi penebus dosa antara
keduanya dan haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali
surga” Muttafaqun ‘Alaih. Sahih, al-Bukhari (1773) Muslim (1349).

Penjelasan Kalimat

Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Satu
umrah ke umrah yang lainnya menjadi penebus dosa antara keduanya
dan haji yang mabrur (yakni ibadah haji yang tidak tercampuri oleh
perbuatan dosa, demikian pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawi.
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan haji mabrur
adalah haji yang magbul (diterima). Ada juga yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan haji mabrur adalah ibadah haji yang
pengaruhnya terlihat bagi pelakunya, sehingga perilakunya berubah
menjadi lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
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Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari Jabir.
oS AL GBI AR 6 Al Dy k)
“Ada yang berkata: ‘Wahai Rasulullah, apakah kebajikan

ibadah haji itu?’ Beliau menjawab: ‘Yaitu memberikan makanan dan
menyebarkan salam.” Hasan, Sahih al-Jami’ (2819).

Di dalam sanadnya ada yang daif, seandainya hadis ini kuat
maka hadis di atas harus ditafsirkan dengan hadis ini: “Tidak ada
balasan baginya kecuali surga.”

Secara bahasa, umrah berarti ziarah atau menyengaja
(keinginan). Sedangkan dalam terminologi syariat, yang dimaksud
dengan umrah adalah “Rangkaian ibadah yang terdiri dari ihram,
sai, tawaf dan mencukur habis rambut atau memotong sebagian
rambut” Dinamakan umrah karena pelakunya berziarah dan sengaja
mengunjungi Ka’'bah.

Syarah Hadis

Sabda beliau: Satu umrah ke umrah yang lainnya menunjukkan
bahwa ibadah umrah boleh dilakukan berulang-ulang, tanpa diikuti
oleh hukum makruh dan tidak dibatasi dengan waktu tertentu.

Sedangkan al-Malikiyah berpendapat bahwa melakukan
umrah lebih dari sekali dalam satu tahun hukumnya makruh. Hal
ini didasarkan kepada perilaku Rasulullah, bahwa beliau tidak
pernah melakukan umrah, kecuali hanya sekali dalam satu tahun.
Berdasarkan pandangan mereka perbuatan Rasulullah berimplikasi
kepada hukum wajib atau sunah. Pendapat ini dibantah, bahwa
terkadang Rasulullah meninggalkan sesuatu yang dianjurkan karena
ingin meringankan beban umatnya, lalu beliau memerintahkannya
pada kesempatan lain dengan sabda beliau.

Zhahir hadis ini mengisyaratkan bahwa ibadah umrah
disyariatkan pada sembarang waktu dan inilah pendapat jumhur
ulama. Namun, ada yang mengecualikan bagi mereka yang sedang
menunaikan ibadah haji. Ada yang mengecualikan hari-hari
tasyrik. Ada yang mengecualikan hari Arafah. Dan ada juga yang
mengecualikan bulan-bulan haji bagi selain mereka yang sedang
menunaikan ibadah haji secara tamattu’ atau giran.
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Namun yang lebih kuat, bahwa ibadah tersebut disyariatkan
secara mutlak kapan pun. Kemudian umrah yang telah dilakukan
oleh Rasulullah pada bulan-bulan haji membantah pendapat yang
memakruhkan ibadah umrah pada saat tersebut. Karena empat
kali ibadah umrah yang telah dilakukan oleh Rasulullah, semuanya
beliau lakukan pada bulan-bulan haji. Dan umrah keempat, beliau
laksanakan saat beliau menunaikan ibadah haji, karena saat itu
Rasulullah menunaikan haji Qiran, sebagaimana yang dijelaskan oleh
berbagai dalil dan itulah pendapat para ulama yang agung.

3. Hukum Haji untuk Kaum Wanita
L B A Jp25 el 206 e AN s 15k 55
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“Dari Aisyah ra berkata: ‘Saya bertanya kepada Rasulullah saw

adakah kewajiban berjihad bagi seorang wanita! Beliau menjawab

: ‘Ya, kewajiban atas mereka ialah jihad yang tidak ada peperangan
padanya, yaitu ibadah haji dan umrah.”

Hadis Riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Majah, lafaz hadis ini darinya.
Sanadnya sahih dan aslinya terdapat di dalam kitab al-Sahih. Sahih:
Ibnu Majah (2954).

Penjelasan Kalimat

Dari Aisyah ra berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah
saw, adakah kewajiban berjihad bagi wanita” Beliau menjawab:
Ya, kewajiban atas mereka ialah jihad yang tidak ada peperangan
padanya.” (seakan-akan Aisyah bertanya: “Apakah jihad tersebut?”
Yaitu ibadah haji dan umrah. Keduanya (haji dan umrah) disamakan
dengan jihad karena pada keduanya terdapat beban berat. Hadis
Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah, hadis ini adalah lafaznya (Ibnu
Majah), sanadnya sahih, dan aslinya terdapat di dalam kitab al-Shahih
(Sahih al-Bukhari). Hal ini menunjukkan bahwa jika Ibnu Hajar
menyebutkan kata-kata kitab al-Shahih maka yang dimaksud adalah
Sahih al-Bukhari. Yang dimaksud ialah hadis yang diriwayatkan dari
Aisyah binti Thalhah dari Aisyah Ummul Mukminin. Bahwasanya ia
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berkata: “Wahai Rasulullah, kami melihat jihad adalah amal paling
utama, bukankah sebaiknya kami juga berjihad” Beliau bersabda:
“Tidak, akan tetapi seutama-utama jihad ialah haji mabrur”

Syarah Hadis

Hadis ini membatasi pengertian haji di dalam hadis Ahmad
di atas. Juga menjelaskan bahwa ibadah haji dan umrah bisa
menggantikan jihad bagi para wanita. Kemudian, zhahir hadis ini
mengisyaratkan bahwa ibadah umrah hukumnya wajib. Hanya saja
hadis berikut ini menjelaskan hal yang berbeda.

4. Hukum Umrah
pzw&;zﬁwg 1 J6 Gie Al 25 Al .g;.cg}{i\;.:,,c}
J& pisy §;~J\u;%3/r>\5\m 456 &l sel dss
5 a5l Gl A5 ol 58 8
“Dari Jabir ra berkata: Seorang Arab Badui mendatangi
Rasulullah saw. lalu ia berkata: ‘Wahai Rasulullah, beritahu aku
tentang hukum umrah. Apakah hukumnya wajib?’ Beliau menjawab:

‘Tidak, namun jika engkau melaksanakan ibadah umrah maka hal itu
lebih baik bagimu.”

(Hadis Riwayat Ahmad dan al-Tirmidzi. Namun yang benar hadis ini
adalah mauquf, Ibnu Adi meriwayatkan dari jalur lain, namun daif.
Dhaif: al-Tirmidzi 931).

Penjelasan Kalimat

Dari Jabir ra berkata: Seorang Arab Badui (mereka ialah orang-
orang yang tinggal di daerah pedalaman, yang selalu mengikuti
turunnya hujan dan tumbuhnya rerumputan, baik ia seorang orang
Arab asli atau budak-budak mereka) mendatangi Rasulullah saw. lalu
ia berkata: “Wahai Rasulullah, beritahu aku tentang hukum umrah,
Apakah hukumnya wajib?”

Beliau menjawab: “Tidak (wajib), namun jika engkau
melaksanakan ibadah umrah maka hal itu lebih baik bagimu” (dari
pada tidak melakukannya, kemudian penjelasan beliau bahwa
“Lebih baik melakukan” menunjukkan hukumnya ialah sunah, dan
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menjelaskan antara mengerjakannya dan tidak mengerjakannya
tidak sama, sehingga ungkapan ini menghilangkan kesalahpahaman
yang mungkin terjadi. Jika tidak dijelaskan seperti di atas, maka
hukumnya akan berkisar antara sunah atau mubah, yang kemudian
akan dikembalikan kepada hukum asal bahwa ia adalah mubah).
Hadis Riwayat Ahmad dan al-Tirmidzi (secara marfu’), namun yang
benar hadis ini adalah mauquf, Ibnu Adi meriwayatkan dari jalur
lain (beliau meriwayatkan dari Abu Ishmah dari Ibnu al-Munkadir
dari Jabir, hanya saja Abu Ishmah mereka anggap pendusta), namun
ia dhaif (karena keberadaan Abu Ishmah tersebut, sedangkan pada
riwayat Ahmad terdapat al-Hajjaj bin Arthah dan ia adalah dhaif).

Ibnu Adi dan al-Baihaqi meriwayatkan hadis tersebut dari Atha’
dari Jabir.

.
<<9\§"‘/4’.J:9 3}2—3\3 é/;\»
Z

“Haji dan umrah adalah dua kewajiban.” Dhaif, Dhaif al-Jami’
2764), akan disebutkan mendatang.

Ungkapan yang menyatakan bahwa hadis Jabir di atas telah
disahihkan oleh al-Tirmidzi, telah dibantah di dalam al-lmam, bahwa
al-Tirmidzi tidak mengomentari apa pun kecuali dengan ucapannya
bahwa hadis itu hasan, dalam semua riwayat yang menyebutkan
hadis tersebut.

Kemudian Ibnu Hazm agak berlebihan ketika beliau
mengomentarinya: “la adalah kabar bohong dan batil” Di dalam
masalah ini masih terdapat hadis-hadis lain, namun semua itu tidak
bisa dijadikan landasan hukum.

al-Tirmidzi meriwayatkan dari al-Syafi'i, bahwasanya beliau
berkata: Dalam masalah umrah tidak ada dasar yang kuat, ia adalah
tathawwu’ (ibadah tambahan), sedangkan untuk mengatakan wajib
terdapat hadis-hadis yang tidak bisa digunakan sebagai landasan
seperti hadis di atas dan hadis berikut ini. Baik hadis Aisyah di atas
maupun hadis berikutnya.
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5.  Hukum Haji dan Umrah
ol 3l A b e A s s o5
Dari Jabir ra secara marfuk: “Haji dan umrah ialah dua ibadah
yang diwajibkan.” Dhaif, Daif al-Jami’ (2764).

Syarah Hadis

Seandainya hadis ini kuat, maka tentulah cukup menjadi dasar
wajibnya umrah, akan tetapi Ibnu Hajar tidak menyebutkan perawinya
dan tidak menyebutkan komentar atas hadis ini. Namun disebutkan
di dalam al-Talkhis bahwasanya hadis ini telah diriwayatkan oleh
Ibnu Adi dan al-Baihaqi dari Ibnu Luhai’ah dari Atha’ dari Jabir, hanya
saja Ibnu Luhai’ah adalah perawi daif. Ibnu Adi berkata: Ta tidak
diketahui meriwayatkan dari Atha! Hadis ini juga diriwayatkan oleh
al-Daraquthni dari Zaid bin Tsabit dari Ibnu Sirin secara mauquf,
dengan tambahan lafaz:

ol lgl 2V Y

“Dan tidak ada salahnya dengan yang mana pun Engkau
memulainya.” (al-Daruquthni 2/284).

Dan dalam satu jalur periwayatannya daif dan yang lainnya
munqathi’. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dari
Zaid bin Tsabit dari Ibnu Sirin secara mauquf, sanadnya paling sahih
dan disahihkan oleh al-Hakim.

Dikarenakan adanya perbedaan dalil yang menjelaskan wajib
atau tidaknya umrah, maka para ulama, baik ulama salaf maupun
khalaf, berbeda pendapat. Ibnu Umar berpendapat bahwa hukumnya
adalah wajib, hal ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara muallagq.
Pendapat ini didukung oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Daruquthni. hal
ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara muallag karena adanya
penjelasan di dalam Al-Qur’an.

{al a5y = 5505)
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah”
(QS al-Bagarah: 196)
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Sedangkan al-Syafi'i meriwayatkan hadis ini secara marfu’
melalui Ibnu Abbas. al-Bukhari menegaskan tentang wajibnya umrah,
seraya membuat bab khusus yang dinamakan (Bab Kewajiban Umrah
dan Keutamaannya) kemudian beliau menyebutkan hadis Ibnu Umar
dan Ibnu Abbas. Ada juga pendapat yang mewajibkan umrah dengan
berargumen hadis.

“Berhaji dan berumrahlah untuk mewakili ayahmu.” Shahih: al-
Tirmidzi, (930).

Hadis ini sahih, hingga al-Syafi'i mengatakan: Saya tidak
mendapatkan dalil yang lebih baik dari ini dalam mewajibkan
umrah. Al-Hanafiyah juga termasuk mereka yang mewajibkannya,
berdasarkan argumen-argumen di atas.

Argumen dengan firman Allah: "Dan sempurnakanlah ibadah
haji dan umrah karena Allah.” QS al-Baqarah: 196, dibantah dengan
jawaban bahwa ayat tersebut tidak menyebutkan kecuali kewajiban
untuk menyempurnakannya dan hal tersebut telah disepakati
oleh seluruh ulama. Bahwa apabila seseorang telah memakai
pakaian ihram untuk menunaikan ibadah umrah, maka ia wajib
menyempurnakannya walaupun ia melakukannya secara sukarela.

Pendapat yang masyhur dari mazhab al-Syafi'iyah, bahwa
hukum umrah adalah fardu. Namun sebenarnya tidak ada dalil kuat
yang menjelaskan kewajiban ibadah umrah, karena hukum asalnya
tidak wajib.

6. Makna Bekal dan Kendaraan

DB e G 3256 0 JBRE AN s A 355
sy ] ey S snzg LB A5 Al

g _ . “,' ., 2. e

i 2] B SR ) eaas e A
“Dari Anas ra berkata: Dikatakan kepada Rasulullah: Wahai
Rasulullah, apakah yang dimaksud al-Sabil (ada jalan)? Beliau
bersabda: Bekal dan kendaraan.” Hadis Riwayat al-Daruquthni dan

disahihkan oleh al-Hakim, dan yang benar hadis ini ialah Mursal.
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari Ibnu Umar namun
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sanadnya daif. Daif, al-Daruquthni (2/216), lihat Daif al-Jami’ (3335).
Daif sekali, al-Tirmidzi (813).

Penjelasan Kalimat

Dari Anas ra berkata: Dikatakan kepada Rasulullah saw:
“Wahai Rasulullah, Apakah yang dimaksud al-Sabil (ada jalan) yang
disebutkan di dalam ayat tentang haji?”

Beliau bersabda: “Bekal dan kendaraan.” Hadis Riwayat al-
Daruquthni dan disahihkan oleh al-Hakim, juga disahihkan oleh
al-Baihaqi dari Said bin Abu Urubah dari Qatadah dari Anas dari
Nabi saw dan yang benar hadis ini ialah mursal karena al-Baihaqi
mengatakan: Yang benar hadis ini diriwayatkan dari Qatadah dari
al-Hasan secara mursal. Ibnu Hajar berkata: Yang beliau maksud
ialah hadis yang diriwayatkan al-Daruquthni, sanadnya antara
sahih dan asan. Menurut saya hadis ini tidak maushul. Hadis ini
juga diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari Ibnu Umar (sebagaimana
diriwayatkan dari Anas) namun sanadnya daif walaupun al-Tirmidzi
mengatakan bahwa hadis ini hasan, karena ada perawi yang matruk.

Syarah Hadis

Hadis ini telah diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud,
Aisyah dan yang lainnya, namun semua jalur tersebut daif. Abdul Haq
berkata: “Semua jalurnya daif”

Ibnu al-Mundzir berkata: Dalam masalah ini tidak ada hadis
yang bisa jadi sandaran. Dan yang sahih adalah riwayat melalui jalur
al-Hasan yang mursal tersebut.

Kebanyakan umat memakai tafsir ini, yakni bahwa bekal
merupakan syarat mutlak, sedangkan kendaraan merupakan syarat
bagi mereka yang rumahnya jauh. Setelah menyebutkan hadis-hadis
di atas, Ibnu Taimiyah berkata: Hadis-hadis ini bisa menjadi sandaran,
karena ia diriwayatkan melalui jalur-jalur hasan, mursal, dan mauquf
yang menunjukkan kewajiban bekal dan kendaraan, padahal Nabi
saw mengetahui bahwa saat orang-orang bisa berjalan kaki ke sana,
kemudian Allah juga berfirman dalam masalah ibadah haji.
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“Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah.” (QS Ali Imran: 97)

Kata “jalan” dalam ayat tersebut bisa bermakna kemampuan
secara umum yang biasa diperlukan dalam setiap ibadah, yakni hanya
sekadar kemampuan untuk melakukan saja atau ada hal lain yang
dimaksudkan. Jika yang dimaksud ialah yang pertama maka tidak
perlu penjelasan ini, sebagaimana tidak perlunya penjelasan, Makna
kemampuan dalam ibadah puasa maupun salat, dengan demikian
bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah makna kedua, yang
tidak lain kecuali harta. Selain itu ibadah haji adalah ibadah yang
harus menempuh suatu perjalanan, maka untuk menunaikannya
harus ada bekal dan kendaraan seperti jihad, sebagaimana dalam
firman Allah Swt:

(& 55 6 554V ) 6 )
"Dan orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan
mereka nafkahkan.” (QS al-Taubah: 91), dan juga:

fdherd 5113 G e 3

"Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan.” (QS al-
Taubah: 92)

Ibnu al-Zubair dan beberapa tabi’in berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan kemampuan ialah kesehatan, bukan yang lainnya.
Berdasarkan firman Allah:

{3l 13 5 B 155 55}
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah

takwa!” (QS al-Bagarah: 197). Ia menjelaskan makna bekal adalah
ketakwaan.

Bantahan atas pendapat ini, bahwa makna tersebut bukan
dimaksud dengan kata bekal dalam ibadah haji berdasarkan
sebab turunnya ayat ini. Kemudian hadis bab ini dengan jelas
menyebutkan bahwa yang dimaksud kata “bekal” ialah bekal dalam
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arti sesungguhnya. Walaupun hadis ini jalur-jalur periwayatannya
daif, namun jumlahnya yang banyak tersebut saling menguatkan. Dan
yang dimaksud dengan bekal merupakan kelebihan harta dari harta
yang dipersiapkan untuk keperluan keluarganya sejak ia berangkat
hingga kembali, berdasarkan sabda Rasulullah saw :

ot i g 8 1) Ay S

“Dan seseorang akan berdosa jika ia menelantarkan
keluarganya.” (Hasan: Abi Dawud 1692).

Haji dianggap sah walaupun dilaksanakan dengan
menggunakan harta haram, walaupun menurut kebanyakan ulama ia
berdosa. Sedangkan menurut Ahmad, haji tersebut tidak sah.

7.  Hukum Haji Anak Kecil

\5:'./'9 ;\;)jj\; \i’f” uﬂ 4.).5 itm J—a LS‘J\ :j u’ u":)

o
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?.L.i’ «J}\v\sj e é;w\ Ju;

“Dari Ibnu Abbas ra bahwasanya Nabi saw bertemu dengan
gerombongan orang berkendaraan di Rauha. Lalu beliau bertanya:
‘Siapakah kalian?” Mereka balik bertanya: ‘Siapa kamu? Maka
beliau menjawab: ‘Rasulullah. Lalu ada seseorang perempuan yang
menunjukkan anak kecil kepada beliau seraya bertanya, ‘Apakah ada
kewajiban berhaji untuk anak ini?’ Beliau menjawab: ‘Ya, dan engkau
akan mendapatkan pahalanya.”

Hadis Riwayat Muslim. Sahih, Muslim (1336) .

l\\
ot\h

3

Penjelasan Kalimat

“Dari Ibnu Abbas ra bahwasanya Nabi saw bertemu dengan
gerombongan orang berkendaraan (bisa jadi beliau bertemu dengan
mereka pada malam hari sehingga mereka tidak mengenali beliau
atau bertemunya siang hari namun mereka belum pernah bertemu
dengan beliau sebelumnya) di Rauha’ (nama sebuah tempat di
dekat Madinah). Lalu beliau bertanya: ‘Siapakah kalian?” Mereka
(orang-orang muslim tersebut) balik bertanya: ‘Siapa kamu? Maka
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beliau menjawab: ‘Rasulullah. Lalu ada seseorang perempuan yang
menunjukkan anak kecil seraya bertanya: ‘Apakah ada kewajiban
berhaji untuk anak ini?” Beliau menjawab: ‘Ya, dan engkau akan
mendapatkan pahalanya’ (karena ia telah membawanya dan
menghajikannya atau karena ia telah menanyakan hal tersebut atau
bisa jadi karena keduanya).”

Syarah Hadis

Hadis ini merupakan dalil sahnya ibadah haji bagi anak kecil,
baik anak tersebut telah mumayyiz, bisa membedakan baik dan buruk
atau belum, jika walinya telah menghajikannya sebagaimana hajinya
orang dewasa dan inilah pendapat jumhur ulama. Namun ia tidak
bisa mewakili haji yang wajib dalam agama Islam, berdasarkan hadis
Ibnu Abbas:

< j}-\:\.;p/-u.a_‘) /::) %?}\).C\_u\»

“Seorang anak kecil yang telah dihajikan oleh keluarganya, jika
telah balig ia harus menunaikan ibadah haji lagi” HR al-Khatib dan
al-Dhiya’ al-Maqdisi dari Ibnu Abbas ra dengan beberapa tambahan.

al-Qadhi berkata: “Mereka telah berijma’ bahwa haji tersebut
tidak bisa mewakili ibadah haji wajib, kecuali sekelompok orang
Berdasarkan sabda beliau: “Ya” Karena zhahir lafazh menunjukkan
bahwa yang dimaksud ialah haji, sebab jika dikatakan haji maka
makna yang segera ditangkap adalah haji wajib. Akan tetapi,
kebanyakan ulama berbeda dengan pendapat dalam masalah ini.

al-Nawawi berkata: “Jika anak tersebut belum sampai umur
tamyiz, maka wali yang menunaikan ibadah haji atas nama anak
tersebut ialah wali yang mengurusi harta anak tersebut seperti
bapaknya, kakeknya, orang yang diwasiati atau petugas yang ditunjuk
oleh pemerintah. Sedangkan seorang ibu, maka ia tidak boleh
menunaikan ibadah haji atas nama anak tersebut kecuali jika ia telah
mendapatkan wasiat atau ia diperintahkan oleh pihak pemerintah.
Ada juga yang berpendapat hal itu diperbolehkan, bahkan kerabat
pun diperbolehkan jika anak tersebut tidak memiliki wali yang
mengurusi hartanya. Cara seorang wali mengihramkan anak tersebut
dengan berniat di dalam hatinya “Saya mengihramkannya.”
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8.  Hukum Menghajikan Orang Lain

L A 5 /,”JM‘ 56 JB ke N oy iy
J.;oa (...w.u,a -2l a;u;afrumcxwyfm Jsss s
SIS wm\&;@\y;} L@\,@M\
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"Dan darinya berkata: Saat itu al-Fadhl bin Abbas diboncengkan
oleh Rasulullah saw, lalu datanglah seorang wanita dari Khats’am,
sehingga al-Fadhl melihat orang tersebut dan ia pun melihat
kepadanya. Lalu Rasulullah saw memalingkan wajah al-Fadhl ke
arah yang lain. Maka wanita tersebut bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah yaitu
haji telah sampai kepada ayahku yang telah tua renta yang tidak
bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku menunaikan haji atas
namanya?’ Beliau menjawab: ‘Ya' Dan itu terjadi pada haji wada”
Muttafaq ‘Alaih, lafadz ini dari al-Bukhari. Shahih, al-Bukhari (1513),
dan Muslim (1334).

Z
3

Penjelasan Kalimat

Dan darinya (Ibnu Abbas) berkata: Saat itu al-Fadhl bin Abbas
diboncengkan oleh Rasulullah saw (pada saat menunaikan haji
wada’ ketika sedang berada di Mina), lalu datanglah seorang wanita
dari Khats'am (nama sebuah kabilah), sehingga al-Fadhl melihat
orang tersebut dan ia pun melihat kepadanya. Lalu Rasulullah saw
memalingkan wajah al-Fadhl ke arah yang lain. Maka wanita tersebut
bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban yang telah
diwajibkan oleh Allah yaitu haji telah sampai kepada ayahku yang
telah tua renta yang tidak bisa duduk di atas kendaraan. (Di dalam
riwayat lain disebutkan). Aku mengkhawatirkannya jika harus
mengikatnya di atas kendaraan. Apakah aku menunaikan haji atas
namanya?”’



